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PUNCAK- Di tengah dinginnya pegunungan Papua Tengah, sebuah
pemandangan hangat terlihat di Distrik Sinak, Kabupaten Puncak. Seorang

Personel Satgas Pamtas RI-PNG Mobile Yonif 621/Manuntung (Mtg) memborong hasil tani mama Papua Jumat
(5/6/2026).



mama Papua bersama anaknya datang membawa hasil kebun berupa jeruk
segar ke depan Pos Titik Kuat Sinak Modern. Tak butuh waktu lama, hasil panen
tersebut langsung dibeli oleh personel Satgas Pamtas RI-PNG Mobile Yonif
621/Manuntung (Mtg), Jumat (5/6/2026).

Momen sederhana itu menjadi gambaran nyata kedekatan antara prajurit TNI dan
masyarakat di wilayah penugasan. Selain membantu memenuhi kebutuhan
sehari-hari warga, kegiatan tersebut juga menjadi bagian dari upaya mendorong
perekonomian masyarakat pedalaman Papua.

Kehadiran warga yang dengan nyaman berjualan di sekitar area pengamanan
menunjukkan tingginya tingkat kepercayaan masyarakat terhadap personel
Satgas yang bertugas di Distrik Sinak.

Dalam suasana penuh keakraban, para prajurit tampak berinteraksi langsung
dengan mama-mama Papua yang menawarkan hasil kebun mereka. Buah-
buahan segar yang dibawa warga dibeli untuk memenuhi kebutuhan konsumsi
personel sekaligus membantu meningkatkan pendapatan keluarga petani
setempat.

Komandan Satgas Pamtas RI-PNG Mobile Yonif 621/Manuntung menegaskan
bahwa kegiatan tersebut merupakan bagian dari pembinaan teritorial yang terus
dilakukan untuk memperkuat hubungan antara TNI dan masyarakat.

"Kami ingin kehadiran Satgas tidak hanya dirasakan dari sisi keamanan, tetapi
juga memberikan manfaat nyata bagi masyarakat. Membeli hasil kebun warga
merupakan bentuk dukungan kami terhadap perekonomian lokal sekaligus
sarana mempererat hubungan kekeluargaan dengan masyarakat Distrik Sinak,"
ujarnya.

Menurutnya, sektor pertanian masih menjadi sumber utama penghidupan
sebagian besar masyarakat di wilayah pegunungan Papua Tengah. Karena itu,
dukungan terhadap hasil produksi warga menjadi langkah kecil yang diharapkan
mampu memberikan dampak positif bagi ekonomi keluarga.

Bagi mama-mama Papua, hasil kebun yang cepat terjual berarti tambahan
penghasilan yang dapat segera digunakan untuk memenuhi kebutuhan rumah
tangga tanpa harus menempuh perjalanan jauh menuju pasar.

"Kami berharap kegiatan seperti ini bisa terus dilakukan. Selain membantu warga
mendapatkan penghasilan, hubungan antara masyarakat dan personel Satgas
juga semakin dekat dan harmonis," tambahnya.

Warga setempat menyambut positif perhatian yang diberikan oleh para prajurit.
Mereka menilai kehadiran Satgas tidak hanya memberikan rasa aman, tetapi
juga menjadi bagian dari kehidupan sosial masyarakat melalui berbagai kegiatan
yang menyentuh kebutuhan sehari-hari.

Program pembelian hasil tani warga yang dilakukan Satgas Yonif 621/Manuntung
merupakan salah satu bentuk nyata kemanunggalan TNI dan rakyat di wilayah
Papua Tengah. Melalui langkah sederhana namun berdampak langsung
terhadap kesejahteraan masyarakat, TNI berupaya membangun hubungan yang



harmonis sekaligus membantu memperkuat perekonomian lokal.

Di Distrik Sinak, kebersamaan itu terlihat dari hal-hal sederhana. Dari seikat hasil
panen yang dibawa mama Papua hingga senyum yang terukir setelah dagangan
mereka laku terjual, menjadi bukti bahwa kepedulian kecil dapat menghadirkan
manfaat besar bagi masyarakat.
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